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ABSTRAK 
 

Tanaman hias  merupakan tanaman yang ditanam dan dirawat karena nilai estetiknya, Salah satu tanaman hias 

yang popular dikalangan masyarakat ialah bunga kertas (Bougainvillea spectabilis).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keragaman bunga kertas berdasarkan karakteristik dan morfologi di Desa Paya Tampah, Kabupaten 

Aceh Tamiang. Penelitian ini telah di lakukan pada bulan November 2023 dengan menggunakan metode purposive 

sampling dan pengumpulan data dengan metode jelajah. Terdapat 9 jenis bunga kertas yang terdiri dari varigata 

dan gabra, yang paling popular dengan memiliki keunikan khusus di bagian daun dan seludang. 

Kata kunci: Bougainvillea, Morfologi, Paya Tampah, Tanaman hias 

  

ABSTRACT 

Ornamental plants are plants that are planted and cared for because of their aesthetic value. One of the 

ornamental plants that is popular among the public is paper flowers (Bougainvillea spectabilis). This research 

aims to determine the diversity of paper flowers based on characteristics and morphology in Paya Tampah Village, 

Aceh Tamiang Regency. This research was conducted in November 2023 using a purposive sampling method and 

data collection using the exploratory method. There are 9 types of paper flowers including varigata and gabra, 

the most popular of which are unique in their leaves and sheaths. 
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1. PENDAHULUAN 

 Tanaman hias merupakan tanaman yang ditanam 
dan didirawat karena nilai estetiknya, dan dipilih 
berdasarkan bentuk, warna, daun, bunga atau struktur 
visual lainnya yang menjadi daya tarik dengan tujuan 
mempercantik lingkungan maupun pekarangan. 
Tanaman hias merupakan sekelompok tanaman yang 
dimanfaatkan manusia sepanjang sejarah. Konsep 
tanaman hias memiliki arti luas termasuk tanaman 
yang ditanam untuk tujuan dekoratif di taman, 
pekarangan, proyek desain lansekap, alun-alun, 
taman, pohon jalanan, tanaman dalam ruangan, dan 
bunga potong. Tujuan dekoratif merespons nilai-nilai 
estetika yang diberikan oleh orang-orang dalam 
konteks budaya yang berbeda, misalnya, dalam 
budaya Barat biasanya, yang berkaitan dengan 
beberapa ciri tanaman: bunga, buah, daun, tekstur 
dedaunan, warna, dan aroma (Li dan Zhou, 2005; 
Oloyede, 2012). Pentingnya tumbuhan sebagai 
makanan, obat-obatan, serat, bahan bakar, kayu, dan 
lain-lain sering dikaji oleh banyak peneliti, namun 

dimensi estetikanya kurang dianalisis (Nirmal Kumar 
et al., 2005; Dafni et al., 2006; Kumbhar dan Dabgar, 
2014). Tanaman hias terkadang menjadi titik awal 
untuk mengevaluasi sifat makanan, obat, dan/atau 
racunnya (Maroyi, 2012; Radji dan Koko, 2014). 
Demikian pula, beberapa bunga hias dimanfaatkan 
sebagai sumber nutrisi dan nutraseutikal (Mlcek dan 
Rop, 2011; Rop et al., 2012). 

Tanaman bunga kertas (Bougainvillea spectabilis) 

merupakan jenis tanaman yang paling banyak 

dijumpai di pekarangan rumah warga, sekolah 

maupun kantor sebagai tanaman hias karena memiliki 

jenis dan variasi yang banyak khususnya pada bagian 

seludangnya. Tanaman ini memiliki morfologi yang 

mudah dikenali yaitu mempunyai beranekaragam 

warna seludang bunga, berbatang keras, dan 

becabang, sehingga banyak yang memodifikasinya 

menjadi bonsai (Umaternate et al., 2022). Tanaman 

bugenvillea ini juga memiliki daun rimbun yang 

berbentuk bulat sedikit oval dengan ujung kuncup, 
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dengan warna hijau dan ada beberapa jenis 

bugenvillea yang berdaun putih bercampur hijau, juga 

kuning bercampur hijau (Anggani dan Sri, 2013) 

Tanaman ini memiliki keunggulan tersendiri selain 

mempunya warna yang beragam juga budidaya yang 

cenderung mudah meskipun hidup di tempat yang 

tandus masih dapat berbunga (Nasrianti et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi jenis bunga kertas berdasarkan 

karakterisasi dan morfologi sebagai tanaman hias oleh 

masyarakat di desa Paya Tampah, Kabupaten Aceh 

Tamiang. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di bulan November 2023, 

pada 5 dusun yang terdapat di Desa Paya Tampah, 

Kabupaten Aceh Tamiang. Pengambilan data 

lapangan  menggunakan metode purposive sampling. 

Pengamatan karakteristik dan morfologi tanaman 

bunga kertas dilakukan dengan metode jelajah sekitar 

pemukiman di setiap dusun. Pengamatan morfologi 

bunga kertas berupa daun dan seludang bunga dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif (Nasrianti S, dkk 

2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan di 5 

dusun,  Desa Paya Tampah, Kabupaten Aceh Tamiang 

ditemukan 9 (sembilan) jenis bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis) yaitu bunga kertas 

varigata, bunga kertas glabra, bunga kertas putih, 

bunga kertas merah, bunga kertas ungu muda, bunga 

kertas ungu tua, bunga kertas kuning, bunga kertas 

orange, bunga kertas pink yang ditanam di pekarangan 

sebagai tanaman hias, Jenis tanaman bunga kertas 

sebagai tanaman hias di pekarangan warga Desa Paya 

Tampah teridentifikasi karakterisasi morfologinya 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tumbuhan bunga kertas (Bougainvillea 

spectabilis) memiliki karakterisasi morfologi yang 

berbeda disetiap jenisnya, baik daun maupun 

seludannya hal ini dapat dipengaruhi baik variasi 

genetik maupun factor lingkungan. Sebagian besar 

pekarangan rumah, sekolah maupun kantor dihiasi 

oleh bunga kertas, Berdasarkan hasil wawancara 

dengan masyarakat, tujuan utama menanam bunga 

kertas adalah untuk mempercantik lingkungan karena 

bunga ini memiliki warna yang bervariasi. Pada 

pengamatan dilapangan terdapat bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis) jenis varigata, yang 

menonjol dari jenis ini adalah warna daun yang 

mempunyai 2 warna yaitu hijau bercampur putih di 

bagian tepi, adanya keunikan pada jenis bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis) ini terjadi secara biologis 

yaitu muncul karena kombinasi kompleks dari factor 

genetik dan lingkungan, sedangkan manusia hanya 

berperan dalan pemuliaan saja sehingga dapat 

menghasilkan jenis varigata yang lebih menarik. 

Terdapat satu jenis bunga kertas yang menjadi favorit 

yaitu bunga kertas berjenis glabra, keunikan dari jenis 

ini yaitu memiliki seludang yang lebih dari tiga 

kelopak, morfologi dari seludang jenis bunga kertas 

ini yaitu seludang bertumpuk-tumpuk menjadi satu 

sehingga bunga tertutupi seludang.

Table 1. Karakteristik morfologi bunga kertas (Bougainvillea spectabilis) 

Varietas 

Karakteristik 

Warna Seludang Warna Daun Bentuk Daun 
Panjang 

Daun 

Lebar 

Daun 

Varigata Merah Jambu Hijau-Putih Bujur Tirus 5,7 cm 4,2 cm 

Glabra 

Bunga Kertas Putih 

Ungu Tua 

Putih 

Hijau 

Hijau mengkilap 

Bulat Telur 

Bujur Tirus 

8 cm 

3,7 cm 

7,6 cm 

1,5cm 

Bunga Kertas Merah Merah Hijau Bulat Telur 6 cm 4,2 cm 

Bunga Kertas Ungu Muda Ungu Muda Hijau mengkilap Bujur Tirus 7 cm 4 cm 

Bunga Kertas Ungu Tua Ungu Tua Hijau mengkilap Bujur Tirus 12 cm 8 cm 

Bunga Kertas Kuning Kuning Hijau Elips 4 cm 3 cm 

Bunga Kertas Orange Orange Hijau Bulat Telur 4,5 cm 5,5 cm 

Bunga kertas pink Pink Hijau Elips 6,5 cm 4,3 cm 
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Gambar 1. Variasi morfologi Bunga Kertas di lokasi penelitian.  

(a). Bunga kertas varigata; (b). Bunga kertas glabra; (c). Bunga kertas putih; (d). Bunga ketas merah;  

(e). Bunga kertas ungu muda; (f). Bunga kertas ungu tua; (g). Bunga kertas orange;  

(h). Bunga kertas Pink; dan (i). Bunga kertas kuning 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh yaitu 

terdapat 9 jenis bunga kertas (Bougainvillea 

spectabilis) yaitu bunga kertas varigata, Bunga kertas 

glabra, Bunga kertas putih, Bunga ketas merah, Bunga 

kertas ungu muda, Bunga kertas ungu tua, Bunga 

kertas orange, Bunga kertas Pink, Bunga kertas 

kuning. Setia jenis bunga kerts memiliki karakterisasi 

dan morfologi sendiri baik warna seludang, bentuk 

daun, maupun warna daun. Bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis) sebagian besar bunga ini 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias baik di 

lingkungan dan pekarangan. 
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